
YOGYA (KR) - Setelah

enam bulan lebih  ditutup

untuk ibadat bersama, up-

acara pernikahan kembali

bisa dilaksanakan di Viha-

ra Buddha Prabha, Gon-

domanan,  Sabtu (10/10)

dengan SOP Covid-19.

Meski hanya dihadiri

keluarga dan teman da-

lam jumlah terbatas, pa-

sangan William Hardicar

dan Vimala SD Chan-

draputri terlihat bahagia

dalam upacara pernikah-

an yang dipimpin Upasa-

ka Pandita Lokapa-

kasraya Dharma Jyoti.

Tamu undangan menge-

nakan masker, dan pen-

gantin mengenakan face

shield dengan kursi yang

ditata menjaga jarak. “Ini

adalah ibadat bersama

perdana selama masa

pandemi Covid-19, kebe-

tulan pengantin lelaki ju-

ga Pengurus Daerah

Persatuan Umat Buddha

Indonesia (Permabudhi)

DIY,” tutur Ketua

Permabudhi DIY, Agus

Setyawan Suwarno kepa-

da KR di sela acara.

Agus menyebutkan, aca-

ra sembahyang bersama

selanjutnya pada 24

Oktober 2020 dalam

Perayaan Katina atau

persembahan umat pada

Bhikku Sangha setelah

tiga bulan bertapa/intro-

speksi diri di satu vihara. 

Lebih lanjut YM Bhante

Sasanabodhi Mahathera

kemudian memasuki ru-

angan Bhaktisala dan

memberi petuah pada

mempelai mendoakan

agar menjadi keluarga

Hitta Sukhaya.  (R-4)-f

YOGYA (KR) - Sebagai

upaya penanggulangan

dan pencegahan Covid-19,

Universitas Ahmad Dah-

lan (UAD) melakukan

dekontaminasi alias pem-

bersihan kawasan kampus

secara periodik. Dekonta-

minasi dilakukan di ge-

dung kampus I, II, III, IV

(utama), V, dan VI.

Dr Zahrul Mufrodi MT,

Kepala Biro Sarana dan

Prasarana UAD mengata-

kan, dekontaminasi peri-

ode ini dimulai dari kam-

pus I dan VI, kemudian

kampus II, III, dan V, se-

lanjutnya di kampus IV

(utama) sejak Minggu

(4/10) lalu. “UAD melaku-

kan dekontaminasi secara

periodik untuk memini-

malisasi  penyebaran virus

Korona. Sebab, upaya pen-

cegahan lebih baik. Proses

dekontaminasi yang di-

lakukan di seluruh gedung

UAD melibatkan tim dari

MCCC kota, MDMC, Ko-

kam, dan security,” jelas-

nya, Sabtu (10/10).

Di sisi lain, Utik Bidayati

SE MM, Wakil Rektor

UAD Bidang Keuangan,

Kehartabendaan dan Ad-

ministrasi Umum menje-

laskan, dekontaminasi di-

lakukan mengikuti aturan

dan kebijakan pemerintah.

Tempat yang didekontami-

nasi area-area yang selama

ini sudah diadakan berba-

gai aktivitas rutin.  (Jay)-f
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Industri pariwisata di DIY

pun sangat menyayangkan keja-

dian tersebut, sebab telah

mencederai kampanye protokol

Clean, Healty, Safety and Envi-

ronment (CHSE) atau kebersi-

han, kesehatan, keamanan dan

lingkungan hidup di tempat-

tempat wisata untuk memas-

tikan keamanan wisatawan,

khususnya di kawasan Maliobo-

ro yang notabene merupakan

salah satu destinasi utama.

“Kami menghargai anak-anak

mahasiswa yang menyuarakan

aspirasinya, tetapi kami meno-

lak tindakan kekerasan dan

anarkisme. Karena merugikan

komunitas, Malioboro dan

Yogyakarta. Kami baru menda-

ta kerugian yang dialami komu-

nitas pedagang kaki lima (PKL)

yang terdampak, khususnya

yang berada di depan dan sisi

utara maupun selatan DPRD

DIY. Sementara ini yang terdata

di antaranya dua PKL meng-

alami penjarahan, beberapa

PKL di bawah Restoran Legian

tidak bisa berjualan lagi dan be-

berapa PKL yang mengalami

kerusakan peralatan,” tutur

Presidium Paguyuban Kawasan

Malioboro Sujarwo Putro kepa-

da KR, Sabtu (10/10).

Sujarwo menegaskan, pihak-

nya mengharapkan agar semua

pihak bersama-sama menjaga

suasana kondusif di kawasan

Malioboro. Untuk itu, pihaknya

meminta agar anak-anak maha-

siswa menyampaikan aspirasi-

nya dengan tertib dan damai.

Selain itu, pihaknya mengim-

bau agar mahasiswa tidak

melakukan unjuk rasa di

Malioboro pada hari Jumat sam-

pai Minggu, karena tiga hari itu

merupakan kesempatan menca-

ri nafkah. “Tidak hanya keru-

gian secara materi tapi juga

psikologis, sebab PKL banyak

yang tidak berjualan karena

khawatir ada kejadian yang

sama terulang. Kejadian keru-

suhan anarkis pun membuat

Malioboro makin sepi pengun-

jung di tengah pandemi Covid-

19,” tandasnya.

Kepala Dinas Pariwisata

(Dispar) DIY Singgih Raharjo

menyatakan, industri pariwisa-

ta sangat menyayangkan kejadi-

an tersebut, mengingat pi-

haknya tengah gencar-gencar-

nya mengkampanyekan pro-

tokol CHSE. Tidak hanya keber-

sihan dan kesehatan semata,

tapi keamanan sangat penting

bagi dunia pariwisata, sehingga

kejadian tersebut telah menced-

erai kampanye CHSE.

“Kami berharap itu tidak teru-

lang lagi karena akan membuat

situasi pariwisata DIY menjadi

tidak kondusif. Hal ini berpen-

garuh terhadap citra pariwisata,

karena kawasan Malioboro

adalah salah satu destinasi uta-

ma di DIY. Kerusakan sedang

diinventarisir dan kami harap-

kan segera diperbaiki seperti se-

dia kala,” ujar Singgih.

Singgih mengaku sebelumnya

kondisi kawasan Malioboro cu-

kup memprihatinkan terutama

di area sekitar Gedung DPRD

DIY, tidak hanya sekadar aksi

perusakan dan pembakaran, na-

mun diwarnai pula dengan aksi

vandalisme. Berkat gotong ro-

yong yang dilakukan beberapa

elemen masyarakat yang kom-

pak melakukan aksi bersih-ber-

sih langsung pasca unjuk rasa,

maka setidaknya Malioboro su-

dah bisa diakses. Upaya pemuli-

han harus segera dilakukan se-

cepatnya dan jangan sampai ke-

jadian anarkis tersebut terulang

kembali. 

“Kami kaget unjuk rasa sam-

pai ada kerusuhan dan anar-

kisme, semoga tidak ada yang

membatalkan kunjungannya ke

DIY. Kami berharap kondisinya

segera kondusif lagi karena ini

sangat penting bagi industri pari-

wisata DIY,” imbuh mantan

Wakil Kepala Dinas Kebudayaan

(Disbud) DIY ini. (Ira)-f

ANARKISME CEDERAI KAMPANYE PROTOKOL CHSE

Komunitas PKL Malioboro Dirugikan Materi dan Psikis

UAD Lakukan Dekontaminasi Periodik

PERTAMA DI MASA PANDEMI

Ibadat Pernikahan di Vihara

KECAM DEMONSTRASI RUSUH

Warga Yogya Dukung Sikap Tegas Sultan
YOGYA (KR) - Warga Yogya men-

dukung sikap tegas Gubernur DIY Sri

Sultan HB X yang mengecam keras pela-

ku rusuh dalam demonstrasi menolak

UU Cipta Kerja di DPRD DIY. Warga ju-

ga berharap pihak kepolisian memproses

hukum para pelaku kerusuhan.

Dukungan kepada Sultan dan aparat

kepolisian tersebut dituangkan warga de-

ngan menandatangani pernyataan sikap.

Pernyataan sikap bersama ini dalam

tempo singkat ditandatangani secara vir-

tual oleh 1.076 perwakilan lembaga dan

tokoh warga.  

Koordinator Sekber Keistimewaan DIY,

Widihasto Wasana Putra mengatakan,

sikap warga mencerminkan tingginya

rasa handarbeni terhadap Yogya yang

aman dan damai sekaligus harapan agar

semua komponen bangsa dapat saling

menghormati satu sama lain. “Ke depan

sinergi ini perlu terus dipelihara demi ter-

ciptanya ketentraman warga,” katanya

dalam siaran pers yang diterima KR,

Sabtu (10/10).

Sebelumnya warga DIY telah menge-

luarkan pernyataan sikap bersama berisi

lima poin pokok. Pertama, mengutuk aksi

kekerasan massa. Kedua, mendukung

aparat berwenang mengusut dan mem-

proses hukum para pelaku rusuh. Ketiga,

menyerukan kepada massa demonstran

untuk menyampaikan aspirasi dengan

tertib dan konstitusional serta menghor-

mati hak-hak masyarakat sipil lainnya. 

Keempat, warga DIY siap turun tangan

menghadapi pihak manapun yang meng-

ganggu/mengancam keamanan ketert-

iban masyarakat. Kelima, meminta ne-

gara untuk merespons dinamika politik

di masyarakat dengan sigap serta

mengedepankan prinsip keadilan dan

mengutamakan kepentingan umum. 

Elemen masyarakat dan lembaga yang

memberikan dukungan dari kalangan

kepariwisataan, kelompok seni budaya,

kelompok keagamaan, kelompok ormas

dan kepemudaan. Terdapat pula dukung-

an dari kelompok pendidikan. Tak keting-

galan kelompok komunitas warga. Turut

serta kelompok profesi dan usaha serta

sejumlah tokoh masyarakat.          (Dev)-f

YOGYA (KR) - Program

‘Kembalikan Senyum Me-

reka’ merupakan program

sosial Mirota Kampus dari

uang kembalian pelanggan

yang disisihkan secara su-

karela. Dana yang terkum-

pul akan disalurkan dalam

kegiatan yang terdiri dari

Bantuan Pendidikan, Ban-

tuan Tambahan Nutrisi

Balita dan Bantuan Kese-

hatan untuk masyarakat

sekitar Mirota Kampus dan

DIY. Salah satu penerima

bantuan ‘Kembalikan Se-

nyum Mereka’ dari Mirota

Kampus yakni Muhari

Nindra Indraji, putra dari

Mariyo dan Ngatini.

Humas Mirota Kampus

Andreas Probo mengata-

kan, tahun 2012 Komisaris

PT Mirota Nayan (Mirota

Kampus) menemukan po-

tongan berita di SKH

Kedaulatan Rakyat menge-

nai Muhari Nindra Indraji

sebagai pelajar berprestasi

dari Kecamatan Panjatan

Kulonprogo yang berasal

dari keluarga sangat seder-

hana. 

“Selama menerima ban-

tuan pendidikan dari

Mirota Kampus lewat pro-

gram ‘Kembalikan Senyum

Mereka’, Muhari juga

diberikan kesempatan

mengikuti pelatihan kerja

di Mirota Kampus. Dia juga

diberikan bantuan sepeda

motor untuk mempermu-

dah ke sekolah dan ketika

kuliah di Sekolah Vokasi

UGM. Hingga tepatnya

tanggal 26 Agustus 2020 ke-

marin Muhari Nindra

Indraji wisuda D4 UGM,”

terang Andreas Probo da-

lam siaran persnya kepada

KR, Sabtu (10/10).

Menurut Andreas, pro-

gram ‘Kembalikan Senyum

Mereka’ ini dialokasikan

pada Program Beasiswa

Mirota Kampus diperun-

tukkan bagi siswa-siswi

SD, SMP, SMA dan maha-

siswa Perguruan Tinggi

Negeri maupun Swasta

yang memiliki prestasi ser-

ta berasal dari keluarga

tidak mampu. Sedangkan

bantuan kesehatan seperti

pemeriksaan mulut dan gi-

gi. “Pemeriksaan mata dan

pemberian kacamata gra-

tis juga diperuntukkan ba-

gi siswa-siswi SD, SMP dan

SMA berasal dari keluarga

tidak mampu yang memili-

ki permasalahan pengli-

hatan supaya dapat mem-

bantu proses belajar,” im-

buh Andreas.  (Aha)-f

PROGRAM SOSIAL MIROTA KAMPUS

Kembalikan Senyum Mereka

KR-Juvintarto

Ibadat bersama dan upacara pernikahan di

Vihara Buddha Prabha.

KR-Istimewa

Muhari Nindra Indraji

YOGYA (KR) - Paguyuban Komunitas Malioboro merasa sangat dirugikan
baik secara materi maupun psikis akibat aksi anarkis yang mewarnai unjuk rasa
penolakan Rancangan Undang Undang (RUU) Cipta Karya di kawasan Malioboro
pada Kamis (8/10) lalu.


